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Informasi privat adalah sebuah informasi yang sangat berharga dan dapat mempengaruhi eksistensi 

seseorang di tengah lingkungannya. Salah satu informasi privat yang dimiliki oleh santri pondok 

pesantren modern Islam adalah informasi tentang aktifitas yang dilakukannya di dalam media 

jejaring sosial facebook. Aktifitas tersebut menjadi sebuah aktifitas privat karena sangat penting 

bagi keberadaan santri di pondok pesantren modern Islam dimana ketika aktifitas tersebut 

diketahui oleh pengurus pesantren, maka santri tidak akan terlepas dari hukuman. Di sisi lain santri 

memiliki keinginan untuk menceritakan aktifitasnya di media jejaring sosial facebook tersebut 

kepada teman-temannya. Untuk mengatur batasan kepemilikan informasi privat tersebut, maka 

diadakan pengaturan privasi komunikasi yang di dalamnya terdapat sebuah perjanjian tentang hak 

dan larangan yang telah disepakati oleh seseorang dengan orang lain sebagai pihak kedua pemilik 

informasi tersebut. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaturan privasi komunikasi yang 

dilakukan oleh santri dengan sahabatnya dalam menyembunyikan atau membuka informasi privat 

yang dimilikinya terkait dengan aktifitas dalam media jejaring sosial facebook. 
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Pendahuluan 

Kehidupan di dalam pondok pesantren modern Islam sangat identik dengan peraturan 

yang ada di seluruh aspek kehidupan masyarakat pesantren termasuk santri. Adanya 

peraturan tersebut merupakan suatu pembentuk identitas dari masyarakat pesantren itu 

sendiri. Dalam Littlejohn disebutkan bahwa identitas adalah sebuah rupa serta usaha apa 

yang kita lakuka untuk membentuk rupa kita. (Littlejohn, 2009: 295) 

Adanya berbagaimacam peraturan tersebutt menimbulkan adanya ketakutan 

komunikasi dimana santri merasa dirinya diawasi oleh keberadaan aturan yang dapat 

menempatkannya pada posisi bersalah apabila diketahui melanggar aturan tersebut. 

Ketakutan komunikasi adalah bagian dari kelompok konsep yang terdiri atas 

penghindaran sosial, kecemasan sosial, kecemasan berinteraksi, dan keseganan. (Vivian, 

2008; 99) 

Dengan adanya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang dampaknya 

turut masuk ke dalam pondok pesantren modern Islam, santri mendapat sebuah jalan 

keluar dengan adanya keberadaan internet di lingkungan pesantren. Internet tersebut 

dapat diakses dengan mudah oleh santri tanpa adanya pengawasan yang ketat dari 

pengasuh pesantren terhadap aktifitas-aktifitas yang dilakukan santri dengan 

memanfaatkan teknologi internet tersebut. Menurut John Vivian (Vivian, 2008; 262) 

internet adalah jaringan dasar yang membawa pesan. Sedangkan web adalah struktur 

kode-kode yang mengizinkan pertukaran bukan hanya antar teks tetapi juga grafis, video, 

dan audio. Komunikasi web menggeser banyak dari kontrol komunikasi melalui media 

massa ke penerima, membalikkan proses komunikasi tradisional. Penerima tidak hanya 



menerima pesan, seperti biasa kita jumpai dalam siaran berita televisi. Penerima kini bisa 

berpindah ke lusinan alternatif melalui jaringan yang mirip jaring laba-laba. 

Salah satu situs yang sering diunduh oleh santri dalam memanfaatkan fasilitas 

internet di pesantren adalah situs jejaring sosial facebook. Melalui facebook, seseorang 

bisa berkomunikasi dan berinteraksi dengan siapa saja. Bagi seorang santri, facebook bisa 

digunakan sebagai sebuah jalan keluar untuk mengurangi ketakutan komunikasi. Oleh 

beberapa santri, facebook juga digunakan sebagai salah satu sarana untuk terbebas dari 

aturan yang melarang santri bergaul dan berinteraksi dengan lawan jenis.   

 

Kajian Teori 

Setiap orang memiliki informasi privat dan informasi publik terkait eksistensi dirinya di 

tengah lingkungannya. Informasi privat adalah informasi mengenai hal-hal yang sangat 

penting bagi seseorang. Oleh karena itu, proses mengkomunikasikan informasi privat 

tersebut kepada orang lain disebut dengan pembukaan pribadi (private disclosure). 

(Turner, 2008;256). Menurut Petronio dalam Littlejohn (2009,307) seorang individu yang 

terlibat di dalam sebuah hubungan akan terus mengatur batasan-batasan antara apa yang 

umum dan pribadi, antara berbagaimacam perasaan-perasaan yang ingin dibagikannya 

kepada orang lain atau tidak ingin mereka bagikan. 

Dalam mengatur privasi komunikasinya, seseorang dihadapkan kepada dua 

pilihan antara kebutuhan untuk berbagi informasi tentang dirinya dengan kebutuhan 

untuk melindungi diri. Hal tersebut mengharuskan seseorang untuk menegosiasikan dan 

menyelaraskan batasan-batasan yang dijalinnya bersama orang lain. Hal inilah yang 

menjadi latar belakang ditemukannya Teori Pengaturan Privasi Komunikasi 

(Communication Privacy Management) oleh Sandra Petronio. 

Asumsi pertama dari teori ini adalah informasi rahasia tentang diri seseorang 

disebut dengan informasi privat. Teori pengaturan privasi komunikasi memberikan 

penekanan pada substans dari proses pembukaan pribadi atau pada hal-hal yang dianggap 

pribadi. Teori ini juga mempelajari bagaimana orang melakukan pembukaan melalui 

sistem yang didasarkan kepada aturan. (Turner, 2008: 256) 

Asumsi kedua adalah batasan privat. Batasan privat merupakan demarkasi 

informasi privat dan informasi publik. Dengan batasan ini, seseorang memberikan tanda 

informasi tentang dirinya yang bersifat privat maupun informasi yang bersifat publik. 

Ketika sebuah informasi diceritakan kepada orang lain, maka batasan disekelilingnya 

menjadi batasan kolektif dan informasi tersebut bukan hanya milik seorang diri namun 

sudah menjadi milik bersama (kolektif). (Turner, 2008; 257) 

Pengaturan privasi ini terdiri dari dua hal: pengembangan pengaturan privasi dan 

atribut pengaturan privasi. Pengembangan aturan privasi dipandu oleh beberapa kriteria 

yang ditetapkan oleh beberapa orang untuk mengungkapkan atau menyembunyikan 

informasi pribadi. Lima kriteria tersebut adalah: (1) kriteria budaya, (2) kriteria gender, 

(3) kriteria motivasi (4) kriteria kontektual, (5) kriteria biaya-manfaat (risk-benefit rasio). 

Menegosiasikan aturan dengan orang lain untuk kepemilikan informasi pribadi 

menjadi sebuah informasi bersama membutuhkan koordinasi dan menyelaraskan perilaku 

mereka yang terlibat di dalamnya. Beberapa hal yang perlu diperhatikan antara lain: (1) 



aturan mengenai sifat tembus pandang (boundary permeability), (2) aturan tentang 

hubungan batasan (boundary linkage), (3) aturan mengenai kepemilikan informasi 

(boundary ownership). Ketika aturan-aturan tersebut dilanggar mungkin akan ada sanksi 

yang dijatuhkan. Petronio menyebutkan moment ini sebagai kekacauan batasan 

(boundary turbulance). 

Internet merupakan jaringan dasar yang membawa pesan. Sedangkan satu hal 

yang sangat dekat dengan internet adalah web, yang mengandung pengertian struktur 

kode-kode yang mengizinkan pertukaran bukan hanya antar eks tetapi juga grafis, video, 

dan audio (Vivian, 2008; 262). Vivian menyebutkan beberapa kekuatan internet: (1) dari 

segi isi, internet memuat banyak hal dari berbagaimacam bentuk file, (2) internet 

mempunyai ciri khas yang biasa disebut dengan daya navigasi yaitu link internal sehingga 

pengguna dapat dengan mudah berpindah halaman, (3) link eksternal merupakan ciri unik 

internet dimana dapat melakukan konektifitas antar situs secara global, (4) waktu 

menungu (loading) yang relatif cepat sehingga pengguna tidak perlu menunggu terlalu 

lama untuk mendapatkan informasi yang diinginkan (Vivian, 2008; 277) 

 

Metode 

Tipe penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian ini dilakukan untuk 

menggambarkan pengaturan privasi komunikasi yang dilakukan santri pondok pesantren 

modern Islam terkait dengan aktifitas yang dilakukannya dalam media jejaring sosial 

facebook. 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan fenomenologi, dimana peneliti 

akan mengkaji fenomena dari sudut pandang santri sebagai orang pertama yang 

mengalami secara langsung pengaturan privasi komunikasi yang dilakukannya terkait 

dengan aktifitas dalam media jejaring sosial facebook. Penelitian ini bertujuan untuk 

menemukan makna dan hakikat dari pengalaman pengaturan privasi komunikasi santri 

pondok pesantren modern Islam, tidak hanya mencari penjelasan mengenai suatu realitas, 

mendapatkan gambaran yang berasal dari orang pertama yaitu santri pondok pesantren 

modern Islam melalui wawancara formal dan informal. 

Situs penelitian ini adalah santri Pondok Pesantren Modern Islam Assalaam 

Surakarta dengan alasan bahwa PPMI Assalaam Surakarta memiliki keterbukaan terhadap 

media internet. Subjek penelitian adalah santri PPMI Assalaam Surakarta yang duduk di 

kelas Madrasah Aliyah atau yang setingkat. 

Teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam (indepth interview) dan 

kajian kepustakaan. Analisis interpretasi data menggunakan modifikasi dari Van Kaam 

(Moustakas, 1994: 120) dengan langkah-langkah sebagai berikut: (1) listing and 

preminary grouping, (2) reduction and elimination, (3) clustering and thematizing the 

invariant constituens, (4) final identification of the variant constituent and themes by 

application: validation, (5) individual textural description, (6)individual struktural 

description, (7) textural-struktural description. 

 

Pembahasan 



 Pondok pesantren modern Islam dekat dengan banyaknya aturan dan sistem 

punishment dan reward bagi siapa saja yang melanggar dan berprestasi. Aturan tersebut 

sebenarnya alat pembentuk identitas masyarakat pesantren. Dimana identitas terbentuk 

dari proses konstruksi makna yang dilatarbelakangi oleh atribur budaya atau sumber-

sumber lain yang dapat dijadikan prioritas. Dan identitas tersebut mengacu kepada pelaku 

sosial. (Castell.2004:6) 

Proses pembentukan identitas berasal dari dua hal. Proses pembentukan identitas 

yang berasal dari dalam diri seseorang disebut dengan subjective dimension sedangkan 

proses pembentukan identitas yang berasal dari apa yang orang lain katakan tentang diri 

anda disebut dengan ascribed dimension. (Littlejohn, 2009: 131). Penegakan kedisiplinan 

dan aturan yang ada di pesantren merupakan sebuah upaya subjective dimension. 

Sedangkan ascribed dimension sangat tergantung dari bagaimana proses subjecive 

dmension EHODQJVXQJ�� $SDELOD� SURVHV� ³SHQJJHPEOHQJDQ´� \DQJ� GLODNXNDQ� ROHK� SLKDN�

pengasuh pesantren sukses dan dapat tercermin dalam perilaku sehari-hari santri maka 

masyarakat luar akan dapat menilai sendiri tentang identitas seorang santri. 

Namun tidak semudah itu dalam membentuk identitas seorang santri. Santri 

sebagai subjek sekaligus objek dalam pembentukan identitas tersebut memiliki 

karakteristik yang berbagaimacam. Lebih jauh disebutkan ada empat tahapan 

pembentukan identitas: 

Pada tingkat personal layer, santri dihadapkan kepada rasa keberadaan mereka 

menjadi bagian dari lingkungan pesantren. Dimana identitasnya sebagai seorang santri 

terkadang berbeda dengan identitasnya sebagai seorang individu. Tingkata kedua adalah 

enactmen layer dimana dalam tingkatan ini pengetahuan seseorang tentang seorang santri 

diperoleh dari apa yang dilakukannya, apa yang dimilikinya, dan bagaimana dia 

bertindak. Tingkatan ketiga adalah relational. Hal ini berkaitan dengan siapa diri anda 

dalam interaksi dengan orang lain. Identitas dalam tingkatan ini mengacu kepada 

hubungan seseorang dengan orang lain. Tingkatan keempat adalah communal dimana 

pada tingkatan ini sebuah identitas diikat pada kelompok atau budaya yang lebih besar. 

Pada tingkatan communal tersebut muncul adanya ketakutan komunikasi dalam 

diri santri. Menurut John Vivian, ketakutan komunikasi adalah bagian dari kelompok 

konsep yang terdiri atas penghindaran sosial, kecemasan sosial, kecemasan interaksi, dan 

keseganan. (Vivian, 2008:99) ketakutan komunikasi ini ditunjukkan pada saat-saat 

tertentu, diantaranya ketika santri memutuskan untuk melanggar sebuah aturan, maka 

secara otomatis terdapat gesture tubuh yang aneh untuk sebisa mungkin 

menyembunyikan apa yang dilakukannya tersebut. 

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa identitas yang dibebankan kepada 

seseorang sebagai seorang santri yang diharuskan untuk taat dan patuh terhadap peraturan 

pesantren yang akan membentuknya menjadi pribadi yang baik dan berbudi pekerti dan 

menggunakan ilmu agama pada setiap kegiatannya hanya berlaku sementara ketika santri 

tersebut berada di lingkungan pesantren. Ketika berada di luar lingkungan pesantren, 

maka identitasnya kembali menjadi identitas pribadi. Demikian pula ketika sedang 

berinteraksi dengan media jejaring sosial facebook. 

Berbagaimacam aktifitas yang dilakukan oleh seorang santri dalam media 

jejaring sosial facebook ternyata menjadi aktifitas yang dapat dikategorikan sebagai 

aktifitas pelanggaran peraturan pesantren. Namun santri berusaha untuk 

menyembunyikannya agar tidak diketahui oleh pengurus pesantren. Aktifitas-aktifitas 



tersebut menjadi sebuah informasi privat yang aan dijaga dengan sebaik-baiknya oleh 

seorang santri. Informasi privat adalah informasi mengenai hal-hal penting yang sangat 

berarti bagi seseorang. Karena pentingnya hal ini bagi konsepsi seseorang akan dirinya 

dan bagi hubungannya dengan orang lain, maka sangat penting untuk 

mengkomunikasikan informasi privat ini kepada orang lain (Turner, 2008: 256) 

Pembukaan diri merupakan proses bercerita dan merefleksikan isi informasi 

privat seseorang kepada orang lain. Dalam melakukan pembukaan diri, seseorang 

dihadapkan dengan sebuah ketegangan apakah akan menceritakan informasi privat 

tersebut kepada orang lain dan menjadi rawan atau tidak. Dalam hal ini seseorang akan 

mengalami adanya pertentangan. Dimana yang dimaksud dengan pertentangan adalah dua 

hal yang berbeda dan saling mempengaruhi antara satu dengan yang lainnya dalam diri 

seseorang dan mampu memberikan tekanan kepada orang tersebut. (Griffin, 2009: 155) 

Dalam membuat keputusan apakah hendak menceritakan informasi privat 

tersebut kepada orang lain atau tidak, seseorang membutuhkan orang yang dapat 

dipercaya untuk berbagi informasi privat tersebut. Dalam hal ini, santri mempercayakan 

kepada sahabatnya untuk menjadi pemilik kedua informasi privatnya. Yang dimaksud 

dengan hubungan persahabatan adalah sebuah hubungan yang didalamnya terdapat 

kegiatan saling mencari, saling memiliki, dan saling menunjukkan keterikatan yang kuat 

antara satu orang dengan yang lainnya. Persahabatan juga saling menerima, saling 

berbagi rahasia dan saling mempercayakan rahasia antara satu dengan yang lainnya, 

saling berbagi ketertarikan terhadap sesuatu, saling mendukung secara emosional, dan 

dalam hubungan persahabatan tersebut terdapat sebuah harapan untuk dapat 

mempertahankan hubungan itu sampai akhir. (Gambel. 2005: 266) 

Berkaitan dengan pembukaan diri yang dilakukan santri terhadap sahabatnya, 

kedua belah pihak memerlukan adanya aturan yang dapat mengatur kepemilikan 

informasi bersama tersebut. Aturan tersebut disepakati secara tidak tertulis dimana santri 

melakukan perjanjian dengan sahabatnya selaku pemilik kedua informasi privatnya untuk 

tidak menceritakan kepada pengasuh tentang informasi privat tersebut dalam kaitannya 

dengan interaksi dan aktifitas di media jejaring sosial facebook. 

Batasan kepemilikan informasi terdiri dari tiga hal: (1) boundary permeability 

(batasan mengenai sifat tembus aturan), (2) boundary linkage (aturan tentang hubungan 

batasan) dan (3) boundary ownership (aturan tentang kepemilikan batasang). (Littlejohn, 

2009: 309) 

Selain melakukan perjanjian tidak tertulis dengan sahabatnya, hal lain yang 

dilakukan oleh seorang santri adalah mengatur batasan pertemanan. Santri tidak 

sembarangan menerima permintaan pertemanan. Santri akan menerima permintaan 

pertemanan oleh seseorang ketika mutual friend lebih dari dua puluh orang. 

 

Simpulan dan saran 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa santri menggunakan media jejaring 

sosial facebook sebagai suatu upaya untuk terlepas dari adanya aturan yang mengikatnya 

dalam kehidupan sehari-hari di pesantren. Kegiatan di dalam facebook tersebut 

merupakan sebuah informasi privat yang di dalamnya terdapat sebah pengaturan privasi 



komunikasi yang dilakukan oleh santri bersama dengan sahabatnya sebagai pemilik 

kedua informasi privatnya tersebut. Santri memutuskan untuk membuka informasi 

privatnya tersebut dilatar belakangi oleh dua hal: (1) pemilik kedua informasi privatnya 

adalah orang yang memiliki kedekatan hubungan dan dapat dipercaya, (2) santri 

melakukan perjanjian berupa batasan-batasan kepemilikan untuk mencegah agar 

informasi privat tersebut tidak diketahui oleh orang lain. Oleh karena itu peneliti 

menyarankan agar pihak pengasuh pesantren lebih aktif dalam mengawasi aktifitas santri 

dengan menggunakan media internet terlebih lagi jejaring sosial facebook untuk 

terciptanya pribadi santri yang sesuai atau mendekati visi misi pesantren. Bila mana 

perlu, penulis menyarankan agar pengasuh pesantren memblokir situs facebook agar tidak 

dapat diakses oleh santri ketika berada di lingkungan pesantren. Hal ini untuk 

meminimalisir pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan santri dan dapat mempengaruhi 

identitasnya sebagai seorang santri yang diharapkan mempunyai akhlak dan kepribadian 

yang baik. 
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